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 Kemampuan komunikasi matematis merupakan kompetensi penting dalam 
pembelajaran matematika, terutama pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV), karena siswa dituntut mampu mengungkapkan ide, 
menyusun model matematika, dan menjelaskan langkah penyelesaian secara 
runtut. Namun, kemampuan ini masih belum optimal dan diduga berkaitan 
dengan faktor afektif, salah satunya rasa percaya diri. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara rasa percaya diri siswa dan kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas IX MTs PP Darussalam pada materi SPLDV. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional. Subjek penelitian berjumlah 27 siswa kelas IX yang ditentukan 
dengan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui angket rasa percaya 
diri dan tes kemampuan komunikasi matematis. Analisis data dilakukan 
menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi Pearson Product Moment 
setelah memenuhi uji prasyarat normalitas dan linearitas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata rasa percaya diri siswa berada pada kategori 
sedang dengan skor 52,56, sedangkan rata-rata kemampuan komunikasi 
matematis juga berada pada kategori sedang dengan skor 70,22. Uji korelasi 
Pearson menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara rasa 
percaya diri dan kemampuan komunikasi matematis dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,62 dan nilai signifikansi 0,001. Temuan ini mengimplikasikan bahwa 
peningkatan rasa percaya diri perlu menjadi perhatian dalam pembelajaran 
matematika karena dapat mendukung berkembangnya kemampuan 
komunikasi matematis siswa secara lebih optimal. 
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ABSTRACT 

  Mathematical communication skills are an important competence in 
mathematics learning, especially in the topic of Systems of Linear Equations in 
Two Variables, because students are required to express ideas, construct 
mathematical models, and explain solution steps systematically. However, these 
skills are still not optimal and are assumed to be related to affective factors, one 
of which is self-confidence. This study aimed to determine the relationship 
between students’ self-confidence and their mathematical communication skills 
among ninth-grade students of MTs PP Darussalam. This research employed a 
quantitative approach with a correlational design. The subjects of the study were 
27 ninth-grade students selected using saturated sampling. Data were collected 
through a self-confidence questionnaire and a mathematical communication 
skills test. Data were analyzed using descriptive statistics and the Pearson 
Product-Moment correlation test after meeting the assumptions of normality and 
linearity. The results showed that the average self-confidence score of the students 
was in the moderate category with a score of 52.56, while the average 
mathematical communication skill score was also in the moderate category with 
a score of 70.22. The Pearson correlation test indicated a significant positive 
relationship between self-confidence and mathematical communication skills, 
with a correlation coefficient of 0.62 and a significance value of 0.001. These 
findings imply that improving students’ self-confidence should be an important 
concern in mathematics learning because it can support the optimal development 
of students’ mathematical communication skills. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika di MTs PP Darussalam memiliki peran strategis dalam 

membentuk kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan komunikatif siswa. Dalam 
standar internasional, komunikasi matematis ditempatkan sebagai salah satu proses inti 
pembelajaran matematika karena siswa tidak hanya dituntut memperoleh jawaban 
benar, tetapi juga mampu menjelaskan, merepresentasikan, dan mempertahankan ide 
matematisnya secara lisan maupun tulisan (National Council of Teachers of Mathematics, 
2000). Arah yang sejalan juga tampak dalam Capaian Pembelajaran Matematika pada 
Kurikulum Merdeka yang menekankan penalaran, pemecahan masalah, komunikasi, dan 
representasi sebagai kompetensi penting yang harus dikembangkan pada peserta didik 
(Kementerian Pendidikan, 2024). Dalam kajian mutakhir, komunikasi matematis 
dipahami sebagai sarana siswa untuk mengonstruksi makna, mengungkapkan strategi, 
dan membangun tanggung jawab belajar melalui interaksi matematis yang aktif (Lubis & 
Rahayu, 2023; Yulian et al., 2023). 

Kemampuan komunikasi matematis menjadi sangat penting pada materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), karena materi ini menuntut siswa 
menerjemahkan masalah kontekstual ke dalam model matematika, memilih metode 
penyelesaian yang sesuai, dan menjelaskan langkah penyelesaian secara runtut. Kajian 
desain pembelajaran SPLDV menunjukkan bahwa topik ini memang esensial, tetapi 
sering menimbulkan kesulitan bagi siswa dalam memahami konteks, membentuk 
persamaan, dan menginterpretasikan solusi (Fatio et al., 2020; Utami et al., 2025). Studi 
analisis kemampuan komunikasi matematis pada materi SPLDV juga menunjukkan 
bahwa siswa kategori sedang dan rendah masih sering keliru dalam mengekspresikan 
ide matematis serta belum mampu menjelaskan alasan penyelesaian secara jelas 
(Fahrani et al., 2025). Selain itu, pengembangan desain pembelajaran SPLDV berbasis 
problem-based learning juga dilaporkan diperlukan untuk memperkuat kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik, yang menunjukkan bahwa hambatan pada materi 
ini bukan hanya bersifat prosedural, tetapi juga komunikatif dan konseptual (A’la & 
Arnawa, 2023).  

Selain aspek kognitif, kemampuan komunikasi matematis juga berkaitan erat 
dengan faktor afektif, khususnya self-confidence. Dalam pembelajaran matematika, rasa 
percaya diri memengaruhi keberanian siswa untuk bertanya, menyampaikan pendapat, 
mempresentasikan strategi, dan mempertahankan hasil pemikirannya. Penelitian pada 
siswa MTs kelas IX menunjukkan bahwa self-confidence berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis, sementara kecemasan 
matematika berpengaruh negatif terhadap kemampuan tersebut (Yuniarti et al., 2023). 
Temuan lain juga menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis cenderung 
lebih baik pada siswa dengan self-confidence yang lebih tinggi, baik dalam konteks 
pembelajaran berbasis masalah maupun ketika dianalisis berdasarkan tingkat 
kepercayaan diri siswa (Belli & Annurwanda, 2024; Lubis & Rahayu, 2023; Maysaroh et 
al., 2021). Dengan demikian, rendahnya keberanian siswa untuk berbicara atau menulis 
secara matematis tidak cukup dipahami sebagai persoalan kemampuan akademik semata, 
tetapi juga berkaitan dengan keyakinan siswa terhadap kapasitas dirinya.  

Sejumlah penelitian terdahulu memang telah menunjukkan adanya hubungan 
antara komunikasi matematis dan kepercayaan diri siswa, tetapi fokus kajiannya masih 
tersebar pada konteks materi yang berbeda, model pembelajaran tertentu, atau sekolah 
umum yang tidak secara khusus berada dalam lingkungan pesantren. Penelitian Yuniarti 
et al., (2023) menelaah pengaruh self-confidence dan kecemasan matematika terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa MTs secara umum, sedangkan Lubis & Rahayu, 

https://kilaupublishing.com/index.php/algebra/issue/view/20


https://doi.org/10.60041/algebra.v2i2.379 

89 | Algebra: Journal of Matematics, Statistics and Computation, Vol. 2 No. 1 (2025) 
 

(2023) serta Maysaroh et al., (2021) lebih menekankan peningkatan kemampuan 
komunikasi dan self-confidence melalui intervensi pembelajaran. Pada sisi lain, kajian 
komunikasi matematis pada materi SPLDV juga cenderung berfokus pada profil 
kemampuan atau hambatan siswa, bukan secara khusus pada hubungan antara 
komunikasi matematis dan self-confidence pada siswa kelas IX MTs berbasis pesantren 
(Fahrani et al., 2025; Utami et al., 2025). Berdasarkan peta studi tersebut, masih terdapat 
ruang penelitian untuk mengkaji hubungan kedua variabel tersebut secara lebih spesifik 
pada konteks siswa kelas IX MTs PP Darussalam yang memiliki karakter akademik dan 
sosial khas lingkungan pesantren.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji 
hubungan antara rasa percaya diri siswa dan kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas IX MTs PP Darussalam pada materi SPLDV. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Secara 
teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya kajian tentang keterkaitan aspek afektif 
dan kemampuan matematis dalam pembelajaran matematika, khususnya pada konteks 
komunikasi matematis. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 
pertimbangan bagi guru dalam merancang pembelajaran SPLDV yang tidak hanya 
menekankan ketepatan prosedur, tetapi juga menumbuhkan keberanian siswa untuk 
mengungkapkan ide matematisnya secara jelas, runtut, dan percaya diri.  
 

METODE  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional. 
Penelitian bertujuan mengetahui ada atau tidaknya hubungan serta tingkat keeratan 
hubungan antara rasa percaya diri siswa dan kemampuan komunikasi matematis, tanpa 
memberikan perlakuan tertentu kepada subjek. Data yang digunakan adalah data primer 
yang diperoleh langsung dari siswa kelas IX MTs PP Darussalam. Populasi penelitian 
mencakup seluruh siswa kelas IX, dan karena jumlah populasi terbatas, seluruh anggota 
populasi dijadikan sampel dengan teknik sampling jenuh, sehingga sampel penelitian 
berjumlah 27 siswa. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen, yaitu tes kemampuan 
komunikasi matematis pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan 
angket rasa percaya diri berbentuk skala Likert. Tes digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide matematis, menyusun model matematika, 
dan menjelaskan langkah penyelesaian secara sistematis, sedangkan angket digunakan 
untuk mengukur keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya dalam pembelajaran 
matematika. Sebelum digunakan, kedua instrumen diuji validitas dan reliabilitas agar 
memiliki ketepatan dan konsistensi yang memadai. 

Prosedur penelitian meliputi penyusunan instrumen, uji coba, perbaikan 
instrumen, dan pelaksanaan pengambilan data di kelas. Tes dan angket diberikan 
langsung kepada siswa dengan pengawasan peneliti dan guru mata pelajaran. Data yang 
terkumpul kemudian dikodekan dan disajikan dalam bentuk tabel agar memudahkan 
analisis. Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan 
karakteristik data, seperti rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi, 
serta statistik inferensial menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk menguji 
hubungan antarvariabel. Sebelum uji korelasi dilakukan, data terlebih dahulu diuji 
normalitas dan linearitas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Analisis Deskriptif 

Penelitian ini melibatkan 27 siswa kelas IX MTs PP Darussalam sebagai sampel 
penelitian. Data yang dianalisis terdiri atas skor rasa percaya diri siswa yang diperoleh 
melalui angket dan skor kemampuan komunikasi matematis pada materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang diperoleh melalui tes hasil belajar. Pada 
bagian ini disajikan hasil analisis data secara deskriptif dan inferensial untuk 
menggambarkan kondisi kedua variabel serta mengetahui hubungan antara rasa percaya 
diri dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil analisis tersebut selanjutnya 
dibahas untuk menjelaskan makna temuan penelitian berdasarkan teori dan hasil 
penelitian yang relevan. Berikut ini adalah hasil analisis deskriptif. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Rasa Percaya Diri Dan Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Variabel 
Banyak 
Siswa 

Nilai 
Minimum 

Nilai 
Maksimum 

Rata-rata 

Rasa Percaya Diri 27 46 59 52,56 
Kemampuan Komunikasi 
Matematis 

27 65 75 70,22 

 
Hasil analisis deskriptif berdasarkan Tabel 1 diperoleh rata-rata skor rasa percaya 

diri sebesar 52,56 dengan rentang skor 46–59, sehingga berada pada kategori sedang. 
Pada saat yang sama, rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi 
SPLDV sebesar 70,22 dengan rentang skor 65–75, yang juga berada pada kategori sedang. 
Temuan ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki dasar keyakinan diri dan 
kemampuan komunikasi matematis yang cukup, tetapi belum sepenuhnya optimal. 
Dalam perspektif National Council of Teachers of Mathematics, (2000), komunikasi 
matematis merupakan salah satu standar proses inti karena siswa tidak hanya dituntut 
memperoleh jawaban benar, tetapi juga menjelaskan, merepresentasikan, dan 
mengomunikasikan ide matematisnya. Sejalan dengan itu, Yulian et al., (2023) 
menegaskan bahwa komunikasi matematis berkembang melalui proses bertanya, 
menjelaskan pemikiran, menggunakan sumber ide matematis, dan membangun tanggung 
jawab belajar. Pada materi SPLDV, tuntutan tersebut menjadi lebih kuat karena siswa 
harus mengidentifikasi variabel, membangun model matematika, dan menjelaskan solusi 
secara runtut.  

 
2. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Uji Korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
antara rasa percaya diri siswa sebagai variabel 𝑋dan kemampuan komunikasi matematis 
sebagai variabel 𝑌. Hasil uji korelasi pearson dapat dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson 

 
Variabel Koefisien Korelasi (r) Sig. (p) Keterangan 

Rasa Percaya Diri dengan 
Kemampuan Komunikasi 
Matematis 

0,62 0,001 Terdapat korelasi 
positif sedang 
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Hasil uji korelasi Pearson berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara rasa percaya diri dan kemampuan komunikasi 
matematis siswa, dengan koefisien korelasi r = 0,62 dan sig. = 0,001. Artinya, semakin 
tinggi rasa percaya diri siswa, semakin tinggi kecenderungan kemampuan komunikasi 
matematisnya. Hubungan ini lebih tepat diinterpretasikan sebagai korelasi positif 
sedang, sesuai data tabel hasil uji. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Yuniarti et 
al., (2023) yang menunjukkan bahwa self-confidence berpengaruh positif terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa MTs. Temuan ini juga didukung oleh Lubis & 
Rahayu, (2023) yang melaporkan adanya hubungan positif antara self-confidence dan 
kemampuan komunikasi matematis, serta oleh Maysaroh et al., (2021) yang 
menunjukkan bahwa siswa dengan self-confidence lebih baik cenderung menampilkan 
kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik. Selain itu, Belli & Annurwanda, 
(2024) juga menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dapat 
dibedakan berdasarkan tingkat self-confidence yang dimiliki.  

Secara teoritis, hubungan tersebut dapat dijelaskan karena rasa percaya diri 
memengaruhi keberanian siswa untuk bertanya, menjelaskan strategi, menuliskan 
alasan, dan mempertahankan pendapat matematisnya. Menurut National Council of 
Teachers of Mathematics, (2000), komunikasi matematis adalah sarana bagi siswa untuk 
mengorganisasi dan mengonsolidasikan pemikiran matematisnya. Dalam konteks 
SPLDV, siswa tidak hanya perlu melakukan prosedur perhitungan, tetapi juga memahami 
hubungan antardua variabel dan menyajikan hasil penyelesaiannya dalam bentuk 
simbol, tabel, grafik, atau penjelasan tertulis. Utami et al., (2025) menunjukkan bahwa 
pembelajaran SPLDV yang dirancang dengan konteks yang dekat dengan kehidupan 
siswa membantu mereka membangun pemahaman konsep secara lebih bermakna. 
Sejalan dengan itu, Yulian et al., (2023) menunjukkan bahwa komunitas belajar berbasis 
math-talk dapat memperkuat komunikasi matematis karena siswa didorong menjelaskan 
ide, bertanya, dan memberi alasan secara matematis. Dengan demikian, siswa yang 
memiliki rasa percaya diri lebih baik cenderung lebih siap mengomunikasikan ide 
matematisnya secara jelas dan terstruktur.  

Meskipun demikian, hasil deskriptif penelitian ini juga menunjukkan bahwa masih 
terdapat variasi kemampuan komunikasi matematis di antara siswa yang sama-sama 
berada pada kategori rasa percaya diri sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa rasa 
percaya diri bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi komunikasi matematis. Lubis 
& Rahayu, (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis problem-based learning 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis sekaligus self-confidence siswa. 
Demikian pula, Maysaroh et al., (2021) menemukan bahwa model PBL dengan teknik 
brainstorming mendukung perkembangan komunikasi matematis berdasarkan tingkat 
kepercayaan diri siswa. Pada sisi lain, Yuniarti et al., (2023) juga menunjukkan bahwa 
selain self-confidence, kecemasan matematika ikut memengaruhi kemampuan 
komunikasi matematis siswa MTs. Karena itu, korelasi positif dalam penelitian ini perlu 
dibaca sebagai bukti bahwa penguatan komunikasi matematis akan lebih efektif bila 
dibarengi penguatan rasa percaya diri, pengurangan kecemasan belajar, dan desain 
pembelajaran yang memberi ruang partisipasi aktif kepada siswa.  

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa rasa percaya diri memiliki 
peranan penting dalam mendukung kemampuan komunikasi matematis siswa pada 
materi SPLDV. Implikasi praktisnya, guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, mengemukakan pendapat, 
menuliskan alasan, dan mempresentasikan strategi penyelesaian tanpa takut salah. Arah 
ini sesuai dengan National Council of Teachers of Mathematics, (2000) yang 
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menempatkan komunikasi sebagai inti pembelajaran matematika, dan juga sejalan 
dengan temuan Lubis & Rahayu, (2023); Utami et al., (2025); Yulian et al., (2023) yang 
menunjukkan pentingnya lingkungan belajar yang aktif, kontekstual, dan berbasis 
interaksi. Dengan meningkatnya rasa percaya diri siswa, kemampuan komunikasi 
matematis mereka pada materi SPLDV juga berpeluang berkembang lebih baik, baik 
dalam bentuk penjelasan lisan, uraian tertulis, maupun penggunaan representasi 
matematis yang tepat.  
 

KESIMPULAN 
         Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan antara rasa 
percaya diri siswa dan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas IX MTs PP 
Darussalam pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata rasa percaya diri siswa berada pada kategori sedang. Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki rasa percaya diri dan kemampuan 
komunikasi matematis yang cukup, namun masih perlu ditingkatkan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rasa percaya diri merupakan salah satu 
faktor penting yang berperan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa, khususnya pada materi SPLDV. Oleh karena itu, upaya untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam proses pembelajaran matematika perlu 
mendapat perhatian agar kemampuan komunikasi matematis siswa dapat berkembang 
secara optimal. 
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